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Abstract: The purpose of this study is to identify and analyze the influence of Performance Expectancy 
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), Facilitating Conditions (FI), Government Support 
(GS), and Quality of Internet (QI) on the Adoption of e-payment (IA) among GoPay users, specifically 
Generation Z, in West Jakarta. This research employs a descriptive and causal research design, using a 
likert scale with five measurement points. The sampling method used is Purposive Sampling, with a total 
of 210 respondents. The data analysis methods employed include Structural Equation Modeling (SEM) 
using SmartPLS 4.0 as the analytical tool. The results of this study indicate that the Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating, Government Support have a positive 
influence on the Adoption of e-payment. However, the variable Quality of Internet has no influence on 
the variable Adoption of e-payment. 
 
Keywords: Adoption of e-payment, Effort Expectancy, Facilitating Conditions, Government Support, 
Performance Expectancy, Quality of Internet, Social Influence. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Performance 
Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), Facilitating Condition (FI), Government 
Support (GS), dan Quality of Internet (QI) terhadap Adoption of e-payment (IA) pada pengguna GoPay 
khususnya generasi Z di Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif dan 
kausalitas, menggunakan skala likert dengan lima poin pengukuran. Metode pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling, dengan mengambil 210 data responden. Metode analisis data yang 
digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu SmartPLS 4.0. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 
Facilitating Condition, Government Support memiliki pengaruh positif terhadap variabel Adoption of e-
payment. Sedangkan variabel Quality of Internet tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Adoption of 
e-payment. 
 
Kata Kunci: Adoption of e-payment, Effort Expectancy, Facilitating Conditions, Government Support, 
Performance Expectancy, Quality of Internet, Social Influence. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan situs online Asosiasi 

Fintech Pendanaan Bersama Indonesia, 
menyebutkan bahwa Financial Technology 
adalah inovasi dalam jasa keuangan yang 
melibatkan penggunaan teknologi digital untuk 
menunjang berbagai transaksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Fintech sudah ada sejak 
lama yang mengalami perjalanan panjang 
hingga saat ini, hal tersebut dimulai dari adanya 
sistem telegraf pada abad ke-19 yang terus 
mengalami perkembangan. Di Indonesia, 
adopsi fintech dimulai dengan kehadiran ATM 
pada akhir tahun 1980 dan pada tahun 2015 
sistem pembayaran online berbasis digital 
mulai bisa digunakan. Badan Pusat Statistik 
menyebutkan jumlah penduduk Indonesia pada 
tahun 2023 sebanyak 278,6 juta jiwa yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun (BPS 2024). 
Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan 
penduduk di masing-masing provinsi di 
Indonesia, salah satunya Jakarta. Jakarta 
memiliki 10.672.100 juta penduduk pada tahun 
2023 (BPS 2024). Pertumbuhan tersebut 
dikarenakan Jakarta dikenal sebagai kota 
metropolitan serta pusat ekonomi dan bisnis di 
Indonesia. Jumlah penduduk Jakarta sendiri 
pada tahun 2023 di dominasi oleh gen z dan 
milenial yang hampir mencapai 50 persen 
(JaKita 2025). 

Penelitian ini akan difokuskan pada 
gen Z, hal ini dikarenakan gen Z terus 
menciptakan budaya baru dalam kegiatan 
ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan 
modernisasi dan digital (DPRD 2024). Menurut 
Timotius dan Prasastyo (2020), generasi ini 
berpusat pada produk dan terbuka terhadap 
teknologi baru. Sehingga gen Z diharapkan 
menjadi motor penggerak ekonomi melalui ide-
ide kreatif, penciptaan peluang ekonomi kreatif 
baru, dan memiliki peran besar dalam 
mengakselerasikan Jakarta sebagai kota global 
(JaKita 2025). Selain itu, penelitian ini akan 
dilakukan di wilayah Jakarta Barat. Pada tahun 
2020, Jakarta Barat memiliki jumlah generasi Z 
sebanyak 614.036 jiwa, yang menempatkannya 

di posisi kedua terbanyak dari seluruh wilayah 
Jakarta (BPS 2024). Data dari IDN Times 
(2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2024, 
jumlah pengguna QRIS di Jakarta Barat 
mencapai 23,72 persen dari jumlah total 
pengguna, menjadikannya sebagai wilayah 
dengan adopsi QRIS tertinggi kedua setelah 
Jakarta Selatan. QRIS ini digunakan sebagai 
acuan untuk melihat tingginya adopsi metode 
pembayaran digital di kalangan masyarakat 
Jakarta Barat. Dengan kombinasi kedua hal 
tersebut, maka Jakarta Barat dapat menjadi 
lokasi yang tepat untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan fintech, 
serta dapat dijadikan target pasar potensial 
untuk layanan fintech e-payment yang lebih 
berkembang. 

Jumlah penduduk di DKI Jakarta yang 
terkoneksi internet mengalami peningkatan 
pada tahun 2023. Jumlah penduduk yang 
terkoneksi internet semakin banyak 
menunjukkan bahwa masyarakat semakin 
bergantung pada internet untuk berbagai 
kebutuhan. Menurut Michael et al. (2022), 
integrasi teknologi internet dan jaringan seluler 
dapat mendukung pembangunan berkelanjutan 
yang berarti dapat menciptakan suatu peluang 
yang baru. Oleh karena itu maka terciptanya 
layanan fintech, maka dengan kombinasi kedua 
hal tersebut antara fintech dengan internet, 
mengakibatkan volume transaksi uang 
elektronik terus meningkat. Berdasarkan data 
dari ASPI (2023), diketahui volume transaksi 
uang elektronik pada tahun 2023 mengalami 
kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya, maka 
hal ini menunjukkan bahwa uang elektronik 
memiliki peluang yang besar untuk 
pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Sudah terdapat pemberlakuan dan 
penerapan uang elektronik secara sah, setelah 
Bank Indonesia (BI) mengeluarkan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 
mengenai Uang Elektronik (Kompas 2019). 
Uang elektronik sendiri terbagi menjadi dua 
jenis, uang elektronik berbasis chip yang 
berbentuk kartu seperti e-money. Serta untuk 
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jenis kedua berupa uang elektronik berbasis 
server yang berbentuk aplikasi dapat disebut 
juga sebagai e-wallet, seperti GoPay, Ovo, 
Dana (Kompas 2019). 

Menurut Kementrian Keuangan (2022) 
penggunaan uang elektronik berbasis server 
(e-wallet) dinilai lebih banyak memberikan 
kemudahan kepada penggunanya. Melalui 
website Bank Indonesia (2023), Ipsos 
melakukan survei di Asia Tenggara dan 
terdapat lima aplikasi e-wallet yang paling 
populer di Indonesia diantaranya berupa 
ShopeePay, OVO, GoPay, DANA, dan LinkAja. 
GoPay dijadikan sebagai objek penelitian 
dikarenakan eksistensisinya sebagai salah satu 
pemain utama dalam industri e-wallet di 
Indonesia. Hal ini terbukti dimana GoPay dinilai 
sebagai platform dompet digital yang konsisten 
paling banyak digunakan konsumen (CNBC 
Indonesia 2022). Selain itu, GoPay telah 
mendapatkan penghargaan dari Goggle Play 
sebagai Goggle Play Best of 2023 App dan 
Aplikasi Harian Terbaik pada tahun 2023 
(Gopay 2023). 

Terdapat gambaran mengenai 
perubahan jumlah pengguna bertransaksi 
tahunan (ATU) pada semua layanan GoTo 
seperti Gojek, Tokopedia, dan layanan lainnya 
termasuk GoPay. Pada tahun 2023, terjadi 
penurunan menjadi 50,8 juta pengguna. 
Menurut Laporan Tahunan GOTO (2023), hal 
ini dikarenakan adanya tren mengoptimalkan 
biaya untuk mempercepat pencapaian 
profitabilitas. Seluruh bisnis e-commerce, 
pengiriman makanan, dan transportasi di 
Indonesia telah mengurangi biaya promosi dan 
insentif. Hasilnya berupa penurunan jumlah 
konsumen yang sensitif terhadap harga dan 
mengakibatkan perlambatan pertumbuhan 
GMV dan pendapatan. Di sisi lain, strategi ini 
mendorong jumlah pengguna yang 
dikategorikan sebagai kelompok bernilai tinggi, 
ini ditunjukkan berdasarkan jumlah 
pengeluaran vertikal rata- rata per pengguna di 
platform online yang diperkirakan mencapai 6,8 
kali lipat dibandingkan pengguna yang sensitif 

terhadap harga (Laporan Tahunan GOTO 
2023). 

Sehingga berpengaruh terhadap 
pendapatan bruto pada tahun 2023 dimana 
jumlah pendapatan bruto dari layanan GoTo 
terus mengalami pertumbuhan. Dikarenakan 
salah satunya faktor optimalisasi biaya. Maka 
menunjukkan kinerja perusahaan telah 
meningkatkan efisiensi operasionalnya, 
sehingga mampu menghasilkan lebih banyak 
pendapatan yang masuk walaupun jumlah 
pengguna bertransaksinya menurun (Laporan 
Tahunan GOTO 2023). Dalam konteks layanan 
GoPay yang berarti salah satu layanan 
dibawah Perusahaan GoTo, dengan data ini 
menggarisbawahi bahwa GoPay tetap perlu 
memberi perhatian lebih untuk dapat 
meningkatkan retensi pengguna, meningkatkan 
frekuensi transaksi, terus melakukan evaluasi, 
serta berinovasi dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan 
serta menjaga agar pengguna tetap aktif dan 
terlibat dengan GoPay. 

Maka berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Trianto et al. (2023) terdapat 
faktor yang mempengaruhi adopsi e-payment. 
Faktor pendorongnya yaitu Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, Facilitating Condition, Government 
Support, dan Quality of Internet terhadap 
Adoption of e-payment. Oleh karena itu, maka 
penelitian ini akan mengangkat penelitian 
dengan judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Adoption E- Payment Terhadap 
Generasi Z Pengguna Gopay di Jakarta Barat.” 
 
Grand Theory 

Diffusion of Innovative Theory adalah 
teori yang dikembangkan oleh Rogers Everett 
pada tahun 1962. Teori ini berkaitan dengan 
kecepatan sebuah sistem sosial menerima ide- 
ide baru yang ditawarkan sebuah inovasi. 
Terdapat tiga konsep utama yang dibahas 
Rogers dalam Diffusion of Innovation, yakni 
inovasi, difusi, dan adopsi (Mailin et al. 2022). 
Technology Acceptance Model yang 
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dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 
1986 (Davis 1989). TAM didasarkan dari teori 
TRA yang dikembangkan oleh Ajzen dan 
Fishbein. TRA merupakan model umum dari 
psikologi sosial yang didesain untuk 
menjelaskan mengapa individu terlibat dalam 
perilaku yang dimaksudkan secara sadar 
(Briliana dan Ruswidiono 2021). TAM berfokus 
pada dua faktor utama yang mempengaruhi 
adopsi pada teknologi, yaitu Perceived 
Usefulness dan Perceived Ease of Use. 

Expectation Confirmation Model 
(ECM), merupakan suatu model yang 
dikembangkan oleh Anol Battacherjee pada 
tahun 2001 yang memiliki fokus pada 
penggunaan berkelanjutan terhadap sistem 
teknologi tertentu (Hossain dan Quaddus 
2012). Penelitian yang dilakukan oleh Bölen 
(2020) menyebutkan bahwa model ini 
merupakan gabungan dari Technology 
Acceptance Model (TAM) dan Expected 
Confirmation Theory. 

Digital marketing telah menjadi elemen 
krusial dalam mendorong adopsi e-payment di 
era modern. Melalui media digital, pemasaran 
dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan 
memberikan informasi secara cepat dan 
efisien. Digital marketing bertujuan untuk 
menciptakan kesadaran (awareness), 
membangun minat (interest), dan mendorong 
tindakan konsumen (action) untuk mengadopsi 
layanan e-payment (Chaffey dan Chadwick 
2020). 
 
Performance Expectancy 

Performance Expectancy adalah 
sejauh mana persepsi pengguna dalam 
menggunakan teknologi dan inovasi akan 
membantu mereka memperoleh manfaat dari 
pekerjaan mereka dan kinerja tugas mereka 
menjadi lebih efektif (Venkatesh et al. 2003). 
Rahman et al. (2020), berpendapat hal ini 
berdasarkan keyakinan individu bahwa 
teknologi baru yang mereka gunakan akan 
memberikan manfaat nyata dalam membantu 
tugas atau pekerjaan mereka. Penney et al. 

(2021) menjelaskan bahwa Performance 
Expectancy, dimana pelanggan percaya bahwa 
layanan keuangan dapat membantu mereka 
melakukan transaksi dengan lebih baik dalam 
hal efisiensi, akurasi, ketepatan waktu, dan 
respons yang lebih cepat. Yap dan Lee (2023) 
berpendapat jika konsumen percaya bahwa 
sistem baru akan menghemat waktu atau 
tenaga, maka konsumen kemungkinan besar 
akan merespons dan berniat untuk 
menggunakannya. Sehingga untuk 
meningkatkan minat seseorang dalam 
mengadopsi teknologi, penyedia layanan 
elektronik harus meningkatkan kinerja platform 
teknologi finansial yang mereka sediakan. 
Semakin baik kinerja platform maka semakin 
puas penggunanya (Trianto et al. 2023). 
H1: Terdapat pengaruh Performance 

Expectancy terhadap Adoption of E-
Payment pada pengguna GoPay di 
Jakarta Barat. 

 
Effort Expectancy 

Effort Expectancy didefinisikan sebagai 
tingkat kenyamanan seseorang dalam 
menggunakan teknologi tertentu, serta 
seberapa banyak usaha yang diperlukan untuk 
belajar dan menggunakan teknologi tersebut 
(Farzin et al. 2021). Jaiswal et al. (2022), 
menyatakan Effort Expectancy sebagai tingkat 
kemudahan yang dirasakan pengguna dalam 
menggunakan teknologi tertentu, yang 
mencakup kenyamanan dan sedikit usaha yang 
diperlukan untuk mengoperasikan sistem 
tersebut. Alalwan et al. (2017), menyatakan 
untuk menjalankan prosedur teknis, diperlukan 
tingkat keterampilan, pengetahuan, dan 
keahlian tertentu sehingga pelanggan akan 
lebih cenderung mengadopsi teknologi jika 
dianggap mudah untuk digunakan. Maziriri et 
al. (2020) berpendapat, hal ini merupakan apa 
yang dirasakan pengguna saat mengunduh dan 
menggunakan aplikasi dengan sedikit usaha, 
selain itu dapat menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan penetrasi aplikasi seluler di 
kalangan pelanggan. 
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H2: Terdapat pengaruh Effort Expectancy 
terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. 

 
Social Influence 

Acharya et al. (2019), menjelaskan 
Social Influence sebagai tingkat dimana 
seseorang merasakan bahwa orang lain yang 
penting dalam hidupnya menganggap bahwa 
dia harus menggunakan teknologi tertentu. 
Social Influence mencakup dua jenis pengaruh: 
internal dan interpersonal. Pengaruh internal 
terkait dengan opini profesional dan informasi 
media, sementara pengaruh interpersonal 
datang dari interaksi langsung dengan orang 
lain, seperti teman sebaya, kolega, atau 
atasan. Menurut Illia dan Huang (2015), Social 
Influence bergantung pada kecenderungan 
perilaku seseorang, hal ini dipengaruhi oleh 
norma-norma subjektif karena ekspektasi 
tersebut di satu sisi membentuk keyakinan dan 
perilaku individu dan di sisi lain mengurangi 
ketidakpastian terkait menerima layanan baru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sunny dan 
George (2018), menunjukkan bahwa semakin 
tinggi dampak orang lain terhadap individu dan 
interaksinya, maka akan semakin mendorong 
individu untuk mengadopsi pembayaran 
elektronik tersebut. Selain itu, orang-orang 
yang mempengaruhi perilaku orang lain dapat 
disebut sebagai kelompok referensi. Kelompok 
referensi ini dapat mencakup keluarga, teman, 
kolega, dan lainnya (Maziriri et al. 2020). 
H3: Terdapat pengaruh Social Influence 

terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. 

 
Facilitating Conditions 

Facilitating Conditions mengacu pada 
persepsi individu terhadap ketersediaan dan 
kemampuan sumber daya teknologi yang dapat 
mendukung penggunaan sistem informasi 
(Rahman et al. 2020). Hal ini merujuk pada 
keyakinan konsumen tentang ketersediaan 
infrastruktur, sumber daya, dan dukungan yang 
diperlukan untuk melakukan perilaku tertentu 

(Upadhyay et al. 2022). Jaiswal et al. (2022), 
menjelaskan ini terkait ketersediaan dan 
kualitas infrastruktur teknis serta sistem 
pendukung yang diperlukan untuk memfasilitasi 
adopsi dan penggunaan teknologi baru dengan 
mudah. Ini mencakup keyakinan eksternal 
bahwa teknologi tersebut dapat diakses dan 
didukung dengan sumber daya yang cukup, 
seperti perangkat keras, perangkat lunak, 
dukungan teknis, dan pelatihan. Mahardika et 
al. (2019) juga berpendapat bahwa kondisi 
yang memfasilitasi dapat mencakup akses ke 
sumber daya operator (yaitu cakupan jaringan), 
sumber daya produsen (yaitu platform dan 
sistem operasi), sumber daya pengembang 
(yaitu aplikasi), dan sumber daya pengguna 
(perangkat seluler). Selain itu, dapat merujuk 
pada keterampilan dasar yang mencakup 
kemampuan untuk menggunakan aplikasi 
pembayaran, mengirim dan menerima pesan 
(Kiconco et al. 2020). 
H4: Terdapat pengaruh Facilitating 

Conditions terhadap Adoption of E-
Payment pada pengguna GoPay di 
Jakarta Barat. 

 
Government Support 

Government support merujuk pada 
bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk 
mendorong penyebaran dan adopsi inovasi 
teknologi (Chen et al. 2020). Aji et al. (2020), 
menyebutkan Government Support merupakan 
dukungan dan bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah yang dapat mencakup 
pengembangan infrastruktur jaringan yang 
diperlukan, kebijakan yang mendukung, 
peningkatan kecepatan akses, serta 
memberikan jaminan keamanan dalam 
transaksi digital. Mandari et al. (2017) 
menjelaskan dukungan pemerintah dapat 
berupa investasi pemerintah pada infrastruktur, 
kolaborasi dengan industri, penetapan 
peraturan, dan kerangka kerja yang 
memfasilitasi penggunaan e-payment. 
H5: Terdapat pengaruh Government 

Support terhadap Adoption of E-
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Payment pada pengguna GoPay di 
Jakarta Barat. 

 
Quality of Internet 

Mohammad dan Maulidiyah (2023) 
menjelaskan Quality of Internet sebagai 
seberapa baik akses dan pemanfaatan internet 
yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat. Trianto et al. (2023) menyebutkan, 
Quality of Internet merupakan tingkat 
kecepatan dan ketersediaan koneksi internet 
yang memadai untuk mendukung berbagai 
layanan digital. Kualitas ini mencakup 
kecepatan akses yang cepat dan stabil, yang 
memungkinkan pengguna untuk mengakses 
dan menggunakan

layanan digital tanpa hambatan. Kualitas 
koneksi internet sangat penting dalam setiap 
aplikasi berbasis internet (Al-Somali et al. 
2009). Kualitas layanan dalam hal internet juga 
mengacu pada kemampuan jaringan untuk 
menyediakan layanan yang lebih baik pada 
jaringan tertentu melalui teknologi yang 
berbeda-beda (Bobanto et al. 2014). Oleh 
karena itu, untuk dapat mengoptimalkan 
penggunaan e-payment maka diperlukan 
kualitas internet yang baik. Kualitas ini dapat 
berupa kecepatan dan kestabilitas internet 
yang baik saat digunakan kapan dan dimana 
saja. 
H6: Terdapat pengaruh Quality of Internet 

terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna Gopay di Jakarta Barat. 

 
Adoption of E-Payment 

Adoption of e-payment didefinisikan 

sebagai individu yang mulai menggunakan 
sistem pembayaran elektronik untuk melakukan 
suatu transaksi (Panhwer et al. 2020). Rahman 
et al. (2020) juga menyatakan bahwa Adoption 
of e-payment merupakan keputusan konsumen 
untuk menggunakan system pembayaran tanpa 
uang tunai, yang merupakan bagian dari proses 
adopsi teknologi yang lebih luas. Dalam 
konteks ini, adopsi pembayaran tanpa uang 
tunai melibatkan pemahaman subjektif 
konsumen terhadap nilai, keamanan, dan 
kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 
Rahayu (2022) menambahkan, hal ini terkait 
keputusan yang diambil oleh konsumen untuk 
memilih dan menggunakan sistem pembayaran 
elektronik. Maka konsep ini melibatkan 
pertimbangan konsumen terhadap manfaat, 
kegunaan, serta sikap yang dirasakan yang 
dapat memengaruhi keputusan untuk 
menggunakan sistem e-payment secara aktual.

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan menggunakan 

bentuk penelitian deskriptif dan kausalitas. 
Menurut Sekaran dan Bougie (2020, 56), 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dirancang yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data yang menggambarkan karakteristik objek. 
Sekaran dan Bougie (2020, 43), juga 
menyatakan bahwa penelitian kausalitas 
adalah penelitian yang dilakukan untuk 
membangun hubungan sebab-akibat antara 
variabel. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, Facilitating Condition, Government 
Support, dan Quality of Internet terhadap 
Adoption of E-payment pada Generasi Z 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. 
 
POPULASI DAN SAMPEL 

Objek dalam penelitian ini adalah 
GoPay. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. 
Pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive 
sampling. Skala yang digunakan adalah skala 
likert. Non-probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono 2023, 288). 
Purposive sampling adalah pengambilan 
sampel yang terbatas pada jenis orang tertentu 
yang dapat memberikan informasi yang 

diinginkan, baik karena hanya mereka yang 
memiliki informasi atau mereka memenuhi 
beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh 
peneliti (Sekaran dan Bougie 2020, 233). 
Penelitian ini menguji hubungan antar variabel 
dengan analisis data menggunakan SEM, 
khususnya Partial Least Squares (PLS). 

Hair et al. (2021, 16) menyatakan, 
bahwa sampel minimum harus 10 kali jumlah 
maksimum panah yang menunjuk ke variabel 
laten dalam Model Jalur PLS. Maka sampel 
minimal sebanyak 60 sampel. Namun, peneliti 
memutuskan untuk mengumpulkan 210 sampel 
untuk memastikan keandalan dan validitas 
yang tinggi. Oleh karena itu sampel yang 
diambil berdasarkan dengan kriteria berikut: 
1. Responden berdomisili di Jakarta Barat. 
2. Responden merupakan Generasi Z 

dengan rentang usia 21-27 tahun. 
3. Responden memiliki aplikasi dan akun 

Gopay. 
4. Responden memiliki pengeluaran dalam 

penggunaan GoPay dengan minimal 
transaksi Rp 500.000 perbulan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini data diperoleh 
dengan menggunakan data primer, di mana 
peneliti menyebarkan kuesioner kepada 
responden yang sesuai dengan kriteria 
responden yang telah ditetapkan untuk 
keperluan penelitian ini. Oleh karena itu, 
diketahui karakteristik responden sebagai 
berikut:

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Informasi Keterangan Jumlah 

Jenis Kelamin Laki-laki 96 
 Perempuan 114 
Usia 21-23 tahun 67 
 24-26 tahun 80 
 27 tahun 63 
Pendidikan SMA/SMK/Sederajat 94 
 Diploma/Sarjana 101 
 PascaSarjana (S2/S3) 15 
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 57 
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Informasi Keterangan Jumlah 

 Pegawai Negeri Sipil 28 
 Pegawai Swasta 101 
 Wirausahawan 24 
Frekuensi Transaksi 1 – 3 kali perbulan 27 
 4 – 6 kali perbulan 68 
 7 – 9 kali perbulan 47 
 > 10 kali perbulan 68 
Kebutuhan Penggunaan Pembayaran Gojek 77 
 Pembayaran di toko menggunakanQRIS 51 
Transaksi pembelian secara online (e-commerce) 39 
Transfer dana, pembayaran token listrik, dan lainnya    43 
Transaksi Perbulan Rp 500.000-Rp 1.500.000  110 
 Rp 1.500.001-Rp 2.500.000  34 
 Rp 2.500.001-Rp 3.500.000  28 
 Rp 3.500.001-Rp 4.500.000  23 
 Rp 4.500.001-Rp 5.500.000 ++  15 

Sumber: Hasil Pengolahan Kuesioner 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

PE1 1 5 4,21 0,979 
PE2 1 5 4,21 0,979 
PE3 1 5 4,28 1,020 
EE1 1 5 4,29 0,903 
EE2 1 5 4,15 0,929 
EE3 1 5 4,28 0,881 
SI1 1 5 4,24 0,927 
SI2 1 5 4,23 0,845 
SI3 1 5 4,17 0,906 
FC1 1 5 4,30 0,927 
FC2 1 5 4,26 0,943 
FC3 1 5 4,33 0,954 
GS1 1 5 4,30 0,905 
GS2 1 5 4,33 0,901 
GS3 1 5 4,42 0,843 
QI1 1 5 4,26 0,913 
QI2 1 5 4,10 0,993 
QI3 1 5 4,23 0,916 
IA1 1 5 4,35 0,900 
IA2 1 5 4,36 0,858 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
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Tabel 3. Convergent Validity 

Variabel Item Outer Loadings AVE 

Performance Expectancy PE 1.1 0.865 0.765 
 PE 1.2 0.897  
 PE 2.1 0.862  
Effort Expectancy EE 1.1 0.901 0.784 
 EE 1.2 0.875  
 EE 1.3 0.880  
Social Influence SI 1.1 0.880 0.749 
 SI 1.2 0.898  
 SI 2.1 0.816  
Facilitating Condition FC 1.1 0.900 0.783 
 FC 1.2 0.886  
 FC 1.3 0.868  
Government Support GS 1.1 0.870 0.775 

 GS 1.2 0.873  

 GS 1.3 0.898  
Quality of Internet QI 1.1 0.872 0.696 
 QI 21. 0.816  
 QI 2.2 0.813  
Intention to Adopt IA 1.1 0.875 0.779 
 IA 1.2 0.890  

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 
deviasi dari setiap variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini. Setiap variabel tersebut diukur 
dengan menggunakan skala 5 poin likert. 
Kolom minimum dan maksimum menunjukkan 
bahwa seluruh indikator memiliki nilai minimum 
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 5, yang 
menegaskan bahwa data berada dalam 
rentang skala pengukuran yang ditentukan. 
Nilai rata- rata (mean) dari setiap variabel yang 
diteliti berada diantara 4,10 sampai 4,42 dan 
nilai standar deviasi diantara 0,843 sampai 
1,020. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai karakteristik dasar 
dari data yang diteliti. 

Berdasarkan tabel 3 di atas, 
menunjukan hasil outer loading untuk setiap 
variabelnya melebihi nilai 0,7. Maka hasil outer 
loading untuk setiap variabel pada tabel di atas 
dinyatakan sebagai sangat valid (Ghozali 2021, 

93). Sementara itu, nilai AVE untuk setiap 
variable memiliki nilai lebih besar dari 0,5 
dengan Effort Expectancy sebagai variable 
yang memiliki nilai AVE tertinggi, yaitu 0.784 
dan Quality of Internet sebagai variabel yang 
memiliki nilai AVE terendah yaitu 0.696. Hal ini 
berarti setiap konstruk menjelaskan 50 persen 
atau lebih varian indikator yang membentuk 
setiap konstruknya (Hair et al. 2021, 78). 

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil nilai 
cross loading yang digunakan untuk menilai 
discriminant validity antar variabel. Nilai cross 
loading untuk setiap variabelnya menunjukkan 
nilai yang lebih besar dari 0,7 maka berarti uji 
validitas diskriminan dengan indikator reflektif 
terpenuhi (Ghozali 2021, 68). Berdasarkan 
tabel di atas, cross loading pada setiap 
variabelnya memiliki nilai yang lebih besar dari 
0,7 maka menunjukkan bahwa validitas 
diskriminan reflektif terpenuhi. 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat 
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diketahui bahwa hasil dari akar kuadrat AVE 
untuk setiap konstruknya, yaitu Performance 
Expectancy (√0.765= 0.875), Effort Expectancy 
(√0.784 = 0.886), Social Influence (√0.749 = 
0.865), Facilitating Condition (√0.783 = 0.885), 
Government Support (√0.775 = 0.881), Quality 
of Internet (√0.696 = 0.834), dan Adoption of e- 

payment (√0.779 = 0.882) memiliki nilai yang 
lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk 
dalam model, yang mana dapat disimpulkan 
bahwa konstruk dalam model tersebut 
memenuhi kriteria validitas diskriminan Fornell 
dan Larcker (1981).

 
Tabel 4. Cross Loading 

 EE FC GS IA PE QI SI 

EE1 0.901 0.516 0.512 0.590 0.459 0.568 0.639 

EE2 0.875 0.461 0.500 0.563 0.461 0.556 0.630 

EE3 0.880 0.513 0.507 0.593 0.389 0.559 0.634 

FC1 0.512 0.900 0.490 0.561 0.438 0.545 0.547 

FC2 0.508 0.886 0.484 0.516 0.444 0.509 0.529 

FC3 0.470 0.868 0.498 0.508 0.476 0.496 0.485 

GS1 0.545 0.488 0.870 0.521 0.427 0.544 0.589 

GS2 0.444 0.489 0.873 0.499 0.483 0.488 0.498 

GS3 0.518 0.487 0.898 0.574 0.434 0.475 0.549 

IA1 0.553 0.519 0.524 0.875 0.502 0.522 0.557 

IA2 0.607 0.536 0.543 0.890 0.491 0.564 0.617 

PE1 0.475 0.457 0.418 0.509 0.865 0.506 0.502 

PE2 0.444 0.458 0.450 0.489 0.897 0.437 0.465 

PE3 0.369 0.424 0.466 0.476 0.862 0.431 0.448 

QI1 0.559 0.518 0.492 0.551 0.478 0.872 0.587 

QI2 0.530 0.462 0.381 0.489 0.428 0.816 0.525 

QI3 0.495 0.482 0.550 0.499 0.405 0.813 0.559 

SI1 0.675 0.509 0.534 0.584 0.470 0.562 0.880 

SI2 0.641 0.546 0.576 0.621 0.460 0.506 0.898 

SI3 0.537 0.471 0.496 0.517 0.476 0.689 0.816 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
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Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion 

 EE FC GS IA PE QI SI 

EE 0.886       
FC 0.562 0.885      
GS 0.572 0.554 0.881     
IA 0.658 0.598 0.605 0.882    
PE 0.492 0.511 0.508 0.562 0.875   
QI 0.634 0.585 0.570 0.616 0.525 0.834  
SI 0.716 0.589 0.620 0.666 0.540 0.669 0.865 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
 

Tabel 6. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Performance Expectancy 0.847 0.907 
Effort Expectancy 0.862 0.916 
Social Influence 0.832 0.899 
Facilitating Condition 0.861 0.915 
Governemetn Support 0.855 0.912 
Quality of Internet 0.781 0.873 
Intention to Adopt 0.716 0.876 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
 

Tabel 7. R-Square dan Predictive Relevance Test (Q²) 

Variabel R-square Q² (=1-SSE/SSO) 

Adoption of e-payment 0.592 0.433 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
 

Menurut Ghozali (2021, 71), 
menjelaskan bahwa dalam uji reliabilitas nilai 
Cronbach’s Alpha dan nilai Composite 
Reliabilty harus lebih dari 0,7. Seluruh variabel 
pada tabel 6 memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
diatas 0,7. Kemudian untuk nilai Composite 
Reliability, seluruh variabel memiliki nilai 
Composite Reliability diatas 0,7. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa kedua data tersebut 
reliabel. 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil 
R- Square untuk variabel Adoption of e-
payment termasuk dalam kategori moderat 
(Hair et al. 2021, 118). Hal ini dikarenakan 
hasilnya berada diantara 0.5 hingga 0.75. 
Adoption of e-payment memiliki R-Square 

0.592 yang berarti sebesar 59,2 persen 
variabilitas konstruk Adoption of e-payment 
dapat dijelaskan oleh variabel Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, Facilitating Condition, Government 
Support, Quality of Internet, sedangkan sisanya 
sebesar 40,8 persen dijelaskan oleh faktor lain 
diluar model. Nilai Q² untuk variabel Adoption of 
e-payment menunjukkan nilai yang lebih besar 
dari 0, yang mana hal ini berarti bahwa semua 
model indikator memiliki relevansi yang baik 
terhadap variabel endogen. Nilai Predictive 
Relevance variabel Adoption of e-payment 
menunjukkan model kuat karena memiliki nilai 
di atas 0,35 (Ghozali 2021, 74). 
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Tabel 8. T-Value dan P-Value Structural Model 

Hipotesis Path Coefficients T-Value P-Value Results 

H1 PE → IA 0.151 2.578 0.010 Supported 
H2 EE → IA 0.223 3.074 0.002 Supported 
H3 SI → IA 0.172 2.120 0.034 Supported 
H4 FC → IA 0.148 2.469 0.014 Supported 
H5 GS → IA 0.150 2.470 0.014 Supported 
H6 QI → IA 0.108 1.410 0.159 Not Supported 

Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 
  

 
 

Gambar 2 Hasil Tes Measurement Model (Outer Model) 
Sumber: Hasil Olah Data dengan Aplikasi SMARTPLS 4.0 

 
Pengaruh Performance Expectancy 
terhadap Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H1) memiliki nilai koefisien 
0,151, nilai t-value 2,578 lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value 0,010 kurang dari 0,05. 
Artinya Performance Expectancy memiliki 
pengaruh positif terhadap Adoption of E-
Payment pada pengguna GoPay di Jakarta 
Barat. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Trianto et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
Performance Expectancy tidak memiliki 

pengaruh terhadap Adoption of e-payment. 
 
Pengaruh Effort Expectancy terhadap 
Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H2) memiliki nilai koefisien 
0,223, nilai t-value 3,074 lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value 0,002 kurang dari 0,05. 
Artinya Effort Expectancy memiliki pengaruh 
positif terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh Trianto et al. (2023) yang 
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menyatakan bahwa Effort Expectancy tidak 
memiliki pengaruh terhadap Adoption of e- 
payment. 
 
Pengaruh Social Influence terhadap 
Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H3) memiliki nilai koefisien 
0,172, nilai t-value 2,120 lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value 0,034 kurang dari 0,05. 
Artinya Social Influence memiliki pengaruh 
positif terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Trianto et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa Social 
Influence memiliki pengaruh positif terhadap 
Adoption of-payment. 
 
Pengaruh Facilitating Condition terhadap 
Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H4) memiliki nilai koefisien 
0,148, nilai t-value 2.469 lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value 0,014 kurang dari 0,05. 
Artinya Facilitating Condition memiliki pengaruh 
positif terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh Trianto et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa Facilitating Condition tidak 
memiliki pengaruh terhadap Adoption of e-
payment. 
 
Pengaruh Government Support terhadap 
Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H5) memiliki nilai koefisien 
0.150, nilai t-value 2.470 lebih besar dari 1,96, 
dan nilai p-value 0,014 kurang dari 0,05. 
Artinya Government Support memiliki pengaruh 
positif terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Trianto et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa Government 
Support memiliki pengaruh positif terhadap 
Adoption of-payment. 
 

Pengaruh Quality of Internet terhadap 
Adoption of E-Payment 

Hipotesis (H6) memiliki nilai koefisien 
0.108, nilai t-value 1.410 kurang dari 1,96, dan 
nilai p-value 0.159 lebih dari 0,05. Artinya 
Quality of Internet tidak terdapat pengaruh 
terhadap Adoption of E-Payment pada 
pengguna GoPay di Jakarta Barat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Trianto et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa Quality of 
Internet tidak memiliki pengaruh terhadap 
Adoption of-payment. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis diatas, 
diperoleh kesimpulan bahwa Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social 
Influence, Facilitating Condition, Government 
Support memiliki pengaruh positif terhadap 
Adoption of e-payment pada Generasi Z 
pengguna GoPay berdasarkan hasil penelitian 
yang telah lakukan di Jakarta Barat. Sementara 
Quality of Internet tidak memiliki pengaruh 
terhadap Adoption of e-payment pada Generasi 
Z pengguna GoPay di Jakarta Barat. 

Peneliti menyadari penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 
penelitian ini berfokus pada wilayah Jakarta 
Barat sehingga hanya relevan pada wilayah 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang memungkinkan pengumpulan 
data numerik yang lebih objektif, namun, 
metode ini tidak mengeksplorasi faktor lebih 
mendalam yang mempengaruhi mengadopsi e-
payment. Objek dalam penelitian ini hanya 
difokuskan pada salah satu perusahaan e-
wallet di Indonesia yaitu GoPay, namun tidak 
melakukan penelitian pada digital e-money dan 
digital bank. Variabel dalam penelitian ini 
terbatas pada faktor tertentu yang dianggap 
paling berpengaruh terhadap adoption of e-
payment, namun, terdapat faktor lainnya yang 
dapat mempengaruhi individu untuk 
memutuskan menggunakan e-payment. 
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Saran dan rekomendasi yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah penelitian 
selanjutnya dapat memperluas cakupan 
wilayah. Diharapakn dapat menambahkan 
faktor atau variabel relevan lainnya seperti 
Security, Perceived Risk, Trust. Pada penelitian 

selanjutnya dapat melibatkan aplikasi e-wallet 
lainnya, untuk memberikan gambaran yang 
menyeluruh terkait industri e-wallet. Untuk 
penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggabungkan metode kuantitatif dan 
kualitatif untuk analisis yang lebih mendalam.

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 
No Variabel Indikator Pernyataan 

1 Performance Expectancy 
(PE) 

1. Menggunakan pembayaran elektronik dapat membantu mencapai 
efektivitas pekerjaan saya. 

  2. Menggunakan pembayaran elektronik memungkinkan transaksi 
keuangan saya menjadi lebih cepat. 

  3. Pembayaran elektronik dapat digunakan kapan saja dan di mana 
saja. 

2 Effort Expectancy (EE) 1. Mudah untuk mempelajari cara menggunakan 
pembayaran elektronik. 

  2. Pembayaran elektronik tidak rumit dan mudah saat digunakan. 
  3. Tampilan dari aplikasi pembayaran elektronik sangat ramah 

pengguna. 
3 Social Influence (SI) 1. Saya menggunakan pembayaran elektronik karena rekomendasi 

dan bujukan dari keluarga dan teman. 
  2. Kelompok referensi tertentu telah mempengaruhi saya 

untuk menggunakan pembayaran elektronik. 
  3. Dengan menggunakan pembayaran elektronik 

menunjukkan bahwa saya mengikuti tren modern di lingkungan 
sosial. 

4 Facilitating Condition (FC) 1. Saya mendapatkan bantuan dari keluarga atau sumber lain ketika 
mengalami kesulitan dalam menggunakan pembayaran elektronik. 

  2. Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
menggunakan pembayaran elektronik. 

  3. Pembayaran elektronik dapat tersambung dengan teknologi lain 
yang saya gunakan. 

5 Government Support (GS) Pemerintah menyediakan infrastruktur yang memadai untuk 
membantu penggunaan pembayaran elektronik. 

  2. Pemerintah menjamin keamanan bertransaksi menggunakan 
pembayaran elektronik. 

  3. Pemerintah telah membuat kebijakan dan peraturan yang 
mendukung dalam penggunaan pembayaran elektronik. 

6 Quality of Internet (QI) 1. Kualitas koneksi internet membantu saya memproses data lebih 
cepat. 

  2. Saya dapat dengan mudah mengakses informasi secara online. 
  3. Kecepatan dan ketersediaan koneksi internet yang memadai. 
7 Intention to Adopt (IA) 1. Saya bermaksud mulai menggunakan pembayaran elektronik. 
 
 

 2. Saya berencana untuk menggunakan pembayaran elektronik 
secara rutin untuk ke depannya. 
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